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Abstract

The purpose of this study is to examine the role of perceived social support from parents, friends,
and teachers on subjective well-being in school and its correlation with school satisfaction and
affect in school. This study uses a quantitative correlational method with a path analysis.
Participants (N =264) were students in classes seven and eight in the modern Islamic boarding
junior high school in West Java. The results show that perceived social support from teachers and
friends has a significant impact on subjective well-being in school, while perceived family support
has not. Perceived friend support was significantly correlated with school satisfaction and affect
in school; perceived social support from teachers significantly correlated with school satisfaction
but not with affect in school.

Keywords: perceived social support, subjective well-being in school, modern Islamic boarding
school

Abstrak

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui peranan persepsi dukungan sosial dari orang tua, teman,
dan guru terhadap kesejahteraan subjektif di sekolah, serta hubungan antara persepsi dukungan
sosial dari ketiga sumber tersebut dengan dimensi school satisfaction dan affect in school. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan pendekatan analisa jalur. Partisipan
(N=264) merupakan siswa kelas tujuh dan delapan pada salah satu Pondok Pesantren Modern di
Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi dukungan sosial dari guru dan teman
berperan secara signifikan terhadap kesejahteraan subjektif di sekolah, sementara persepsi dukungan
sosial dari orang tua tidak berhubungan signifikan. Persepsi dukungan sosial teman berhubungan
signifikan dengan dimensi school satisfaction dan affect in school; persepsi dukungan sosial dari
guru berhubungan signifikan dengan school satisfaction tetapi tidak dengan affect in school.

Kata kunci: persepsi dukungan sosial, kesejahteraan subjektif di sekolah, pondok pesantren
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modern

Pendahuluan

Salah satu tempat yang penting bagi
remaja untuk mempelajari berbagai macam
pengetahuan adalah sekolah. Sekolah tidak
hanya membantu pembelajaran akademik
bagi remaja, namun  menyediakan
lingkungan sosial seperti teman sebaya dan
sahabat yang akan memberikan pengaruh
kuat bagi perkembangannya (Santrock,
2011). Sekolah merupakan salah satu
domain spesifik yang paling penting dalam
memfasilitasi perkembangan remaja dan
kesejahteraan subjektif siswa secara global
(Tian dkk., 2014). Oleh sebab itu, orang tua

perlu selektif dalam memilih sekolah atau
lembaga pendidikan formal untuk remaja.
Saat ini sekolah atau pendidikan
formal berbasis agama seperti pesantren
cukup banyak diminati masyarakat (Arsita
dkk., 2016). Masyarakat beranggapan
bahwa pesantren mampu menghasilkan
manusia yang memiliki moralitas dan
tingkat keimanan tinggi (Azizah &
Hidayati, 2015). Siswa yang mengikuti
program pesantren atau yang biasa juga
disebut dengan nama santri wajib untuk
tinggal selama 24 jam di asrama
(Pritaningrum & Hendriani, 2013). Siswa
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yang mengikuti pendidikan di pesantren,
juga tinggal di dalam pesantren. Para siswa
diharuskan mentaati semua peraturan dan
menghabiskan seluruh waktunya untuk
tinggal di dalam pesantren. Karena itu,
selain  menjadi tempat tinggal yang
menyenangkan bagi siswanya, pesantren
diharapkan juga memberikan rasa nyaman
dan aman (Azizah & Hidayati, 2015).
Perasaan nyaman dan senang terjadi
jika siswa memiliki penilaian yang positif
terhadap sekolahnya. Penilaian siswa
terhadap kehidupannya di sekolah dapat
disebut sebagai kesejahteraan siswa di
sekolah. Azizah dan Hidayati (2015)
menjelaskan bahwa lingkungan sekolah
yang kondusif memberikan dampak positif
pada siswa sehingga siswa akan merasakan
kesejahteraan di sekolah. Kesejahteraan di
sekolah dapat memengaruhi siswa untuk
lebih mudah mempelajari serta memahami
informasi secara efektif dan menunjukkan
perilaku sosial yang sehat dan memuaskan.
Selain itu, siswa yang merasa terhubung
dengan sekolahnya menunjukkan performa
akademik yang lebih baik (Blcker dkk.,
2018; Heffner & Antaramian, 2016). Oleh
karena itu siswa perlu merasa sejahtera
ketika berada di sekolah (Kurniasih, 2017).
Kesejahteraan sering disebut dengan
istilah  well-being, yang secara umum
diartikan sebagai kebahagiaan dan keadaan
yang nyaman. Penjelasan mengenai well-
being dapat dijelaskan melalui pendekatan
hedonic, yang memfokuskan well-being
pada kebahagiaan subjektif, berfokus pada
pengalaman yang lebih banyak memberi
pengaruh positif; serta tingkat kepuasaan
yang tinggi terhadap kehidupan seseorang.
Konsep subjective well-being
menggunakan pendekatan ini (Deci &
Ryan, 2008). Lebih jauh subjective well-
being adalah sejauhmana seorang individu
melakukan evaluasi terhadap
kehidupannya, refleksi kognitif dari domain
hidupnya, termasuk emosi dan mood-nya
pada kehidupan tersebut (Diener dkk.,
2017).  Subjective  well-being  yang
dimaksud pada penelitian ini berfokus pada
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pendekatan ~ domain  khusus  dalam
kehidupan, yaitu domain sekolah yang
disebut sebagai kesejahteraan subjektif di
sekolah.

Kesejahteraan subjektif di sekolah
yang dikonseptualisasikan oleh Tian (2008)
merupakan  eksplorasi  dari  konsep
subjective well-being yang diungkapkan
oleh Diener dkk. (2017) yang difokuskan
pada domain sekolah. Menurut Tian
(2008), subjective well-being seseorang
atau anak tentu akan berbeda pada tempat
atau domain yang berbeda, salah satunya
kesejahteraan  subjektif ~ di  sekolah.
Kesejahteraan  subjektif  di  sekolah
merupakan evaluasi atau penilaian siswa
secara subjektif dan emosional mengenai
pengalaman kehidupan mereka di sekolah.
Kesejahteraan ~ subjektif  di  sekolah
merupakan indikator yang mencerminkan
tidak hanya kualitas hidup siswa remaja
tetapi juga kualitas pendidikan di sekolah
(Tian dkk., 2014). Konseptualisasi model
kesejahteraan subjektif di sekolah meliputi
komponen  kognitif,  yaitu  school
satisfaction dan komponen afektif, yaitu
affect in school (Liu dkk., 2015; Tian,
2008; Tian dkk., 2014). School satisfaction
merupakan  komponen pertama  dari
konstruk ini. Komponen ini mengukur
evaluasi kognitif dengan menggunakan
standar internal siswa terhadap lingkungan
sekolah  sehari-hari.  Sementara itu,
komponen kedua yaitu afektif mengukur
seberapa sering siswa mengalami dua
pengalaman emosi yaitu emosi positif dan
negatif di sekolah (Liu dkk., 2015; Tian,
2008; Tian dkk., 2014). Pada penelitian ini,
sekolah yang dimaksud adalah sekolah
berbasis pondok pesantren modern.

Salah satu variabel yang dapat
diidentifikasi sebagai prediktor
kesejahteraan subjektif di sekolah adalah
hubungan yang suportif dari jaringan sosial
seperti keluarga, guru, dan teman sekelas di
sekolah atau biasa disebut dengan
dukungan sosial (Ammar dkk., 2013;
Awang dkk., 2014; Cutrona & Russell,
1990; Siedlecki dkk., 2014). Secara umum
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dukungan sosial mengacu pada
ketersediaan sumber daya yang dapat
diberikan lingkungan  kepada seorang
individu  untuk  membantu  mereka
mengatasi masalah (Wills dkk., 2014).
Barrera (1986) mengungkapkan ada tiga
konsep dukungan sosial yaitu keterikatan
sosial, persepsi dukungan sosial, dan
dukungan sosial aktual. Namun demikian,
persepsi dukungan sosial adalah faktor
prediksi terhadap well-being yang lebih
baik daripada dukungan aktual yang sudah
diberikan (Siedlecki dkk., 2014).

Salah satu model yang
menggambarkan dukungan sosial adalah
model Weiss  (1974) tentang ‘Social
Provisions’ yang juga menjadi dasar dari
pengembangan teori dan pengukuran
dukungan sosial. Model ini termasuk ke
dalam jenis konsep persepsi dukungan
sosial (Gottlieb & Bergen, 2010). Secara
spesifik terdapat enam fungsi sosial yang
berbeda atau "provisions (ketersediaan)"
yang dapat diperoleh dari hubungan dengan
orang lain. Keenam fungsi sosial tersebut
diperlukan individu untuk merasa didukung
secara memadai dan untuk menghindari
kesepian. Enam fungsi sosial tersebut
adalah tersedianya saran dan informasi
(guidance), jaminan bahwa orang lain dapat
diandalkan untuk memberikan bantuan
nyata (reliable alliance), pengakuan atau
penghargaan terhadap kemampuan dan
kualitas individu (reassurance of worth),
pengekspresian kasih sayang dan cinta yang
diterima individu (attachment), kesamaan
minat dan perhatian serta rasa memiliki
dalam suatu kelompok (social integration),
dan perasaan individu bahwa ia dibutuhkan
oleh orang lain (opportunity to provide
nurturance).

Banyak penelitian telah dilakukan
untuk melihat kaitan antara dukungan
sosial dengan subjective well-being pada
setting yang berbeda. Namun demikian
temuan penelitian tersebut masih cenderung
belum konsisten dan berbeda satu sama
lain. Beberapa penelitian menemukan
bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh

positif terhadap kesejahteraan subjektif
siswa. Secara spesifik dukungan tersebut
berasal dari orang tua (Alcantara dkk.,
2017; Awang dkk., 2014) dan teman serta
guru di sekolah (Liu dkk., 2015; Tian dkk.,
2015). Dukungan sosial dapat
memengaruhi subjective well-being karena
menawarkan emosi positif, rasa harga diri,
dan prediktabilitas dalam kehidupan; juga
berfungsi sebagai buffer stress dengan
memperkuat self-esteem, self-efficacy, dan
perilaku pemecahan masalah (Cutrona &
Russell, 1987; Liu dkk., 2015). Selain itu,
dukungan sosial dapat meningkatkan
kepuasan yang merupakan komponen dari
subjective well-being. Proses yang terjadi
ketika seseorang mengevaluasi
lingkungannya, ia merasa terdapat orang
lain yang menjadi tempat ia bergantung
atau dapat dipercaya ketika dibutuhkan
(Siedlecki  dkk., 2014). Lebih jauh
ketiadaan dukungan sosial dari orang tua
akan cenderung mengakibatkan perilaku
yang buruk pada diri anak seperti
penggunaan obat terlarang (Wills dkk.,
2014) dan merokok (Wills dkk., 2017).

Beberapa penelitian lain menunjukkan
hasil yang bertolak belakang. Dukungan
sosial yang diberikan tidak memberikan
dampak terhadap well-being individu
(Uchino, 2009). Secara lebih spesifik,
Alcantara dkk. (2017) menemukan bahwa
dukungan sosial yang diterima dari
keluarga adalah prediktor signifikan
subjective well-being, namun persepsi
dukungan sosial yang diterima dari sahabat
dekat dan dukungan sosial dari teman
bukanlah prediktor subjective well-being.
Tidak adanya kaitan antara kedua variabel
tersebut dapat terjadi ketika individu
menerima lebih banyak dukungan daripada
yang mereka butuhkan (Melrose dKk.,
2015). Selain itu, Siedlecki dkk. (2014)
menjelaskan bahwa besarnya asosiasi
bergantung pada aspek dari konsep persepsi
dukungan sosial yang diteliti.

Dalam konteks siswa yang tinggal di
pondok pesantren yang berada pada masa
remaja, orang tua sebagai komponen
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Gambar 1. Model analisa jalur pengujian hipotesis

dukungan sosial memiliki peran penting
dalam memantau perkembangan anak.
Pemantauan termasuk mengawasi pilihan
social setting, kegiatan, teman, dan
akademik mereka. Kurang memadainya
pantauan dari orang tua dapat menjadi
faktor yang paling mungkin terkait dengan
kenakalan remaja (Santrock, 2011; Wills
dkk., 2014, 2017). Namun siswa Yyang
bersekolah di pondok pesantren akan jauh
dari orang tua, siswa tinggal selama 24 jam
di pondok pesantren, sehingga interaksi
antara orang tua dan siswa yang bersekolah
di pondok pesantren modern lebih terbatas
jika dibandingkan interaksi siswa dengan
teman dan guru di sekolah. Waktu bertemu
dengan orang tua hanya terjadi saat pulang
ke rumah masing-masing pada akhir
semester atau jika mereka dijenguk.
Sementara itu, Newman dan Newman
(2017) menjelaskan bahwa meskipun pada
masa remaja awal merupakan waktu
dimana individu memperluas hubungan
mereka dengan situasi dan peran yang baru,
tetapi orang tua akan terus menjadi jaminan
sumber daya dan dukungan yang penting
bagi mereka. Hal ini  menunjukkan
dukungan dari teman, guru, dan orang tua
akan berpengaruh terhadap kehidupan
remaja di sekolah.

Berdasarkan ringkasan dari penelitian-
penelitian di atas, peneliti ingin mengetahui
kaitan antara persepsi dukungan sosial yang
berasal dari teman, guru, dan orang tua
dengan kesejahteraan subjektif di sekolah.
Persepsi dukungan sosial siswa dalam studi
ini dapat diketahui melalui penilaian siswa
mengenai provisions (ketersediaan
dukungan) dari interaksi mereka dengan
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orang lain, yaitu interaksi siswa dengan
teman, guru, dan orang tua. Beberapa
penelitian menyatakan bahwa subjective
well-being merupakan satu konstruk yang
utuh (Giilagti, 2010; Stallman dkk., 2017,
Tian dkk., 2015), sementara yang lain
melihat sebagai konstruk yang memiliki
dua dimensi yaitu satisfaction dan affect
(Liu dkk., 2015; Ammar dkk., 2013; Tian
Liu dkk., 2013). Dengan demikian studi ini
memiliki  dua tujuan  sebagaimana
direpresentasikan pada gambar 1 yaitu: (1)
melihat peran dari persepsi dukungan sosial
teman, guru, dan orang tua terhadap
kesejahteraan subjektif siswa di sekolah;
(2) menguji peran dari persepsi dukungan
sosial teman, guru, dan orang tua terhadap
dua dimensi dalam kesejahteraan subjektif
di sekolah yaitu school satisfaction dan
affect in school.

Metode Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  studi
kuantitatif korelasional dengan pendekatan
analisa jalur. Secara spesifik, persepsi
dukungan sosial diuji perannya terhadap
kesejahteraan  subjektif  di  sekolah.
Pengambilan data berlokasi di salah satu
Pondok Pesantren Modern di Jawa Barat.
Pemilihan responden menggunakan metode
stratified random sampling. Responden
penelitian ini adalah siswa kelas 7 dan 8
SMP. Jumlah partisipan sebanyak 264
orang, terdiri dari 76% perempuan dan 24%
laki-laki.
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Instrumen Pengukuran

Pengukuran persepsi dukungan sosial
menggunakan kuesioner Social Provisions
Scale yang disusun oleh Cutrona dan
Russell (1987) berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Weiss (1974), yang telah
diadaptasi dalam bahasa Indonesia, dan
dilakukan uji coba yang menghasilkan
instrumen yang reliabel dan valid. Skala
tersebut terdiri dari 24 item yang
menggambarkan enam  dimensi, yaitu
guidance, reliable alliance, attachment,
reassurance of worth, social integration,
dan opportunity to provide nurturance.
Masing-masing dimensi terdiri dari empat
item (dua item positif dan dua item
negatif). Salah satu contoh item “Saya
berada di dalam suatu kelompok dimana
anggotanya memiliki pikiran yang sama
dengan saya tentang berbagai hal”. Pilihan
jawaban terdiri dari empat pilihan,
menggunakan skala Likert dengan rentang
pilihan 1 yang menggambarkan sangat
tidak setuju hingga 4 yang berarti sangat
setuju. Reliabilitas skala ini memiliki
koefisien cronbach’s alpha .875 untuk
persepsi  dukungan teman; .764 untuk
persepsi dukungan sosial teman; dan .865
untuk persepsi dukungan guru.

Variabel kesejahteraan subjektif di
sekolah  diukur  menggunakan  Brief
Adolescents’ Subjective  Well-Being in
School Scale (BASWBSS) yang disusun
oleh Tian dkk. (2014) dan sudah diadaptasi
oleh Wijayanti (2018) dengan hasil yang
menunjukkan bahwa alat ukur valid dan
reliabel. Skala tersebut terdiri dari 8 item
yang menggambarkan dua subskala yaitu
school satisfaction dengan jumlah enam
item, dan affect in school yang terdiri dari
dua item masing-masing mewakili positive
affect dan negative affect di sekolah. Salah

Tabel 1
Hasil Uji Validitas setiap Variabel

satu contoh item “Saya memiliki hubungan
yang baik dengan para guru”. Pilihan
jawaban subskala school satisfaction terdiri
dari enam pilihan berskala likert mulai dari
1 hingga 6 dengan arti secara berurutan
mulai dari “sangat tidak setuju” hingga
“sangat  setuju”.  Sedangkan  pilihan
subskala affect in school terdiri dari enam
pilihan skala likert “dari tidak pernah”
sampai  dengan  “selalu”.  Koefisien
cronbach’s alpha pada skala ini adalah
.769.

Pengumpulan bukti validitas dilakukan
dengan menggunakan struktur internal
melalui metode analisis faktor konfirmasi.
Analisa ini menggunakan program R studio
dengan paket Lavaan versi 0.6-3. Untuk
persepsi dukungan sosial menggunakan
model satu faktor dengan enam variabel
observasi dari nilai total dimensi guidance,
reliable alliance, attachment, reassurance
of worth, social integration, dan
opportunity to  provide nurturance.
Sementara itu untuk kesejahteraan subjektif
di sekolah, uji model dua faktor (school
satisfaction dan affect in school) dengan
delapan variabel observasi dari delapan
item yang digunakan. Beberapa uji
kecocokan model yang digunakan vyaitu
Root Mean Square Error of Approximation
(RMSEA), Comparative Fit Index (CFI)
dan Standardized Root Mean Square
Residual (SRMR). Standard kecocokan
model adalah nilai RMSEA < .08, CFl >
90 dan SRMR < .08 (Kline, 2015).
Berdasarkan analisa yang dilakukan
didapatkan nilai uji kecocokan
sebagaimana disajikan pada tabel 1. Dapat
disimpulkan bahwa keempat instrumen
pengukuran memenuhi Kriteria kecocokan
uji model sehingga memiliki konstruk
validitas yang baik.

Variabel x2 pvalue RMSEA CFlI SRMR
Persepsi dukungan sosial guru (df=7) =10.492 162 .043 .994 .025
Persepsi dukungan sosial teman (df=9) = 14.127 116 .047 991 .025
Persepsi dukungan sosial orang tua (df=9) =22.994 .006 077 .948 .049
Kesejahteraan subjektif di sekolah (df=17) =22.970 .158 .036 .998 .035
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Prosedur

Beberapa prosedur dilakukan dalam
pengambilan data. Pertama, permohonan
izin dilakukan kepada pihak sekolah.
Kedua, setelah  mendapatkan izin,
partisipan  mengisi  informed consent
sebagai tanda kesediaan dalam penelitian
ini. Hanya peserta yang menyatakan
bersedia yang mengikuti pengambilan data.
Ketiga, kuesioner tetap dalam keadaan
anonim agar menghindari tekanan kepada
peserta dalam mengerjakan. Peserta pun
dapat memilih apakah akan mengumpulkan
secara lengkap ataupun tidak lengkap.
Pengambilan data dilakukan secara klasikal
yang terdiri 20-30 peserta dengan
menggunakan kuesioner tertulis yang
dipandu oleh seorang instruktur.

Analisa

Analisa statistika deskriptif dilakukan
untuk melihat rata-rata dan sebaran dari
setiap variabel. Korelasi Pearson digunakan
untuk melihat kaitan antara variabel-
variabel yang diujikan. Guna melihat peran
dari persepsi dukungan sosial teman, guru,
dan orang tua terhadap kesejahteraan
subjektif di sekolah dan tiap dimensinya
yaitu school satisfaction dan affect in
school digunakan multiple regression dan
analisa jalur. Kedua analisa tersebut
menggunakan program R studio dengan
paket ‘apaTables’ versi 2.0.5 dan Lavaan
versi 0.6-3.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil analisis deskriptif dan korelasi
antara variabel dilaporkan pada tabel 2.
Pada kedua aspek kesejahteraan subjektif di

lebih tinggi dibandingkan dengan affect in
school. Sementara itu, rata-rata paling
besar pada variabel persepsi dukungan
sosial adalah (1) persepsi dukungan sosial
dari orang tua; (2) persepsi dukungan sosial
dari teman; dan (3) persepsi dukungan
sosial dari guru. Hasil pengujian multiple
regression dan analisa jalur ditampilkan
pada tabel 3. Hasil menunjukkan bahwa
persepsi dukungan sosial dari teman
(B=.354, p<.01) dan persepsi dukungan
sosial dari guru (B=.127, p<.01) berperan
positif terhadap kesejahteraan subjektif di
sekolah.  Hasil menunjukkan bahwa
semakin  siswa  mempersepsikan  ia
menerima dukungan sosial yang disediakan
oleh teman dan guru, maka evaluasi siswa
terhadap kehidupan di sekolahnya semakin
positif atau siswa semakin merasa sejahtera
di sekolah. Pada lain pihak, persepsi
dukungan sosial dari orang tua tidak
berperan  secara  signifikan terhadap
kesejahteraan subjektif di sekolah (=-.021,
p=.708). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi siswa mempersepsikan ia
menerima dukungan sosial yang disediakan
oleh orang tua belum tentu meningkat pula
kesejahteraannya di  sekolah. Ketiga
persepsi  dukungan  sosial  tersebut
menjelaskan variasi tingkat kesejahteraan
subjektif di sekolah sebesar 14.2 %.

Pada penelitian ini, dilihat pula
peranan persepsi dukungan sosial dari
teman, orang tua, dan guru terhadap setiap
dimensi dari kesejahteraan subjektif di
sekolah, yaitu school satisfaction dan affect
in school. Tabel 3 menunjukkan hasil
bahwa persepsi dukungan sosial teman
berperan terhadap peningkatan school
satisfaction ($=.186, p<.01) dan affect in

sekolah, nilai school satisfaction siswa

Tabel 2

Rata-rata, Standar Deviasi, dan Matrik Korelasi setiap Variabel
Variabel M SD 1 2 3 4 5
1. Kesejahteraan subjektif di sekolah 4.03 .80
2. School satisfaction 4.38 87 7T
3. Affect in school 3.68 09  .86** 33**
4. Persepsi dukungan sosial teman 3.03 38 .40** 26** .38**
5. Persepsi dukungan sosial orang tua 3.50 .30 15* .04 18** 34**
6. Persepsi dukungan sosial guru 2.90 39  .28** 29** A7** A5** .39**

*signifikan pada p< .05 dan ** p< .01
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school (B= .253, p<.01). Artinya, semakin
tinggi siswa mempersepsikan ia menerima
dukungan sosial yang disediakan oleh
teman, maka semakin tinggi pula kepuasan
siswa di sekolah, semakin tinggi perasaan
positifnya, dan semakin rendah perasaan
negatifnya.  Sementara  itu  persepsi
dukungan sosial dari guru berhubungan
signifikan dengan school satisfaction
(B=.253, p<.01) tetapi tidak dengan affect
in school (B=-.019, p=.744), artinya
semakin tinggi siswa mempersepsikan ia
menerima dukungan sosial yang disediakan
oleh guru, maka semakin tinggi pula
kepuasan siswa di sekolah, tetapi belum
tentu semakin tinggi pula perasaan positif
di sekolah. Kondisi yang menarik terjadi
pada peranan persepsi dukungan sosial dari
orang tua terhadap school satisfaction (=-
122, p<.01). Hasil menunjukkan bahwa
persepsi dukungan sosial dari orang tua
berperan negatif, meskipun peranannya
rendah.

Peranan yang positif dari persepsi

dukungan sosial teman terhadap
kesejahteraan  subjektif  di  sekolah
menunjukkan bahwa jika siswa
mempersepsikan bahwa temannya

menyediakan dukungan sosial saat mereka
membutuhkan, maka evaluasi siswa
terhadap kehidupannya di sekolah akan
menjadi lebih positif atau kesejahteraan
siswa di sekolah meningkat. Temuan ini
juga melengkapi penelitian sebelumnya,
dimana dukungan sosial dari teman sekelas
memiliki implikasi penting bagi
kesejahteraan subjektif siswa di sekolah
(Jiang dkk., 2013; Liu dkk., 2015; Tian
dkk., 2013). Interaksi sosial yang baik antar
teman merupakan salah satu hal yang
paling Dberkontribusi pada well-being
remaja di sekolah (Alcantara dkk., 2017
Awang dkk., 2014; Wijayanti, 2018).
Dukungan teman sekelas secara signifikan
cenderung  memprediksi  kesejahteraan
subjektif siswa, terutama selama masa
remaja, periode kritis dimana kebutuhan
siswa untuk dukungan dari teman
meningkat (Liu dkk., 2015). Hal ini

disebabkan karena siswa merasa yakin
bahwa teman sebaya muncul sebagai
pendukung untuk penyesuaian akademik,
sosial, dan emosional sementara ketiadaan
teman akan menyulitkannya dalam
memenuhi tuntutan dari pembelajaran
(Awang dkk., 2014).

Responden penelitian ini seluruhnya
adalah siswa sekolah menengah pertama.
Pada masa yang dianggap sebagai periode
kritis ini, terjadi peningkatan kebutuhan
akan persahabatan dengan teman sebaya,
sehingga dukungan teman sekelas mulai
memainkan peran yang semakin signifikan
dalam kehidupan siswa (Awang dkk., 2014;
Liu dkk., 2015). Siswa kelas tujuh dan
delapan sedang berada pada masa remaja
awal. Salah satu tugas perkembangan masa
remaja awal adalah membership in the peer
groups. Peer group membership terdiri dari
pengembangan ikatan pertemanan yang erat
diantara usia yang sama dan proses
penilaian pribadi tentang teman yang akan
membuat mereka puas dengan pertemanan
tersebut (Newman & Newman, 2017).

Secara spesifik ditemukan pula bahwa
persepsi dukungan sosial teman berperan
signifikan terhadap dua dimensi lain yaitu
school satisfaction dan affect in school.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang mengungkapkan bahwa
pada masa remaja hubungan dengan teman
mulai memberikan dampak yang lebih
besar pada kepuasan hidup siswa (Jenkins
dkk., 2013; Matsuda dkk., 2014). Selain itu
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
dukungan teman sebaya secara signifikan
terkait dengan positive affect dan negative
affect (Liu dkk., 2015). Jadi, interaksi
dengan teman dapat memengaruhi perasaan
senang atau sedih yang siswa rasakan di
sekolah, karena pada siswa yang berusia
remaja cenderung mengembangkan lebih
banyak aktivitas bersama dengan teman-
temannya (Liu dkk., 2015); pada masa ini,
remaja mulai mengalihkan dukungan yang
berasal dari orang tua kepada temannya di
sekolah (Sheets Jr & Mohr, 2009).
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Ikatan pertemanan yang erat, penuh
perhatian, adanya rasa memiliki dan
penilaian yang baik terhadap temannya
membuat siswa pondok pesantren modern
puas dengan pertemanannya di sekolah; hal
tersebut akan memengaruhi  perasaan
mereka di sekolah. Ikatan pertemanan ini
biasa disebut dengan konsep attachment
dan social integration yang termasuk ke
dalam dimensi dari persepsi dukungan

sosial.  Attachment berkaitan  dengan
kedekatan, perhatian, kasih sayang, dan
cinta; sedangkan social integration

berkaitan dengan persamaan kesukaan,
atensi, serta rasa memiliki terhadap satu
kelompok, dalam hal ini dengan teman
(Cutrona & Russell, 1987; Cutrona dkk.,
1994). Siswa di pondok pesantren modern,
tinggal menetap di lingkungan sekolahnya,
sehingga lebih sering bertemu,
menghabiskan waktu bersama dengan
teman, dan melakukan berbagai aktivitas
bersama dengan teman sekolahnya, seperti
belajar, kegiatan  berkelompok, dan
berkumpul. Hubungan pertemanan antara

siswa dengan rekannya di lingkungan
pondok  pesantren modern dapat
memberikan pengaruh pada perasaan

mereka di sekolah. Ketika siswa merasa

meningkatkan kesejahteraan subjektif dari
siswa (Melrose dkk., 2015; Siedlecki dkk.,
2014).

Temuan lain  menunjukkan bahwa
setelah teman, gurulah yang berperan
dalam peningkatan kesejahteraan subjektif
di sekolah pada aspek school satisfaction.
Dengan kata lain, semakin positif persepsi
dukungan sosial guru maka akan semakin
positif pula kepuasannya di sekolah.
Temuan penelitian ini serupa dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa pada remaja awal, dukungan sosial
dari guru secara signifikan memprediksi
school satisfaction (Tennant dkk., 2015;
Tian dkk., 2013). Hal tersebut karena
dukungan guru pada satu waktu tidak hanya
memprediksi kepuasan sekolah pada saat
itu saja, tetapi juga memperkirakan
kepuasan sekolah lima bulan kemudian
(Jiang dkk., 2013; Tian dkk., 2013). Lebih
jauh dijelaskan bahwa dukungan sosial dari
guru membantu siswa untuk memahami
permasalahan yang dihadapinya sehingga
dapat menurunkan tingkat kesulitan dari
siswa di sekolah (Tennant dkk., 2015).
Selain itu, dukungan dari guru ini akan
membantu siswa dalam beradaptasi dengan
lingkungan sehingga siswa dapat belajar

memiliki ~ pihak lain  saat mereka secara mandiri dalam proses belajar (Kiefer
membutuhkan dan kebutuhan tersebut dkk., 2015). Ketika siswa dapat memberi
terpenuhi  maka hal tersebut dapat evaluasi positif terhadap lingkungannya
Tabel 3
Koefisien Regresi dari Variabel Persepsi Dukungan Sosial terhadap Kesejahteraan Subjektif di Sekolah
Variabel
Variabel Dependen R? Independen Estimate SE V4 Beta
Kesejahteraan subjektif
di sekolah 0.142 PDS Teman 732 118 6.215 354k
PDS Orang tua -.056 150 -0.375 -.021
PDS Guru 254 114 2.234 127%*
School satisfaction 0.114 PDS Teman 426 133 3.216 186%*
PDS Orang tua -.354 .168 -2.102 -.122%
PDS Guru .559 128 4.367 253%*
Affect in school 0.139 PDS Teman 1.038 162 6.407 366*
PDS Orang tua 242 206 1.177 067
PDS Guru -.051 156 -0.327 -.019

*signifikan pada p< .05 dan ** p< .01, PDS = Persepsi Dukungan Sosial
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maka hal tersebut menggambarkan
subjective well-being dan satisfaction yang
positif (Diener dkk., 2017; Siedlecki dkk.,
2014; Stallman dkk., 2017).

Sementara itu pada aspek affect in
school, guru belum memiliki peran yang
signifikan. Umumnya siswa merasa tidak
bebas menceritakan masalah-masalah non-
akademik kepada guru (Liu dkk., 2015).
Keadaan tersebut juga dijelaskan dalam
penelitian lain bahwa pada siswa sekolah
menengah, variabel dukungan guru tidak
secara signifikan memprediksi affect in
school. Dukungan guru hanya secara
signifikan terkait dengan affect in school
untuk siswa sekolah dasar. Dukungan guru
memainkan peran yang lebih besar dalam
keberhasilan dan perilaku akademik bagi
siswa (Roorda dkk., 2011; Liu dkk., 2015).

Banyak penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa dukungan sosial dari
orang tua dan guru berkorelasi positif
dengan subjective well-being (Alcantara
dkk., 2017; Tian dkk., 2013; Wang dkk.,
2018). Namun demikian, hasil dari
penelitian ini tidak mendukung temuan dari
studi sebelumnya. Perbedaan temuan ini
dapat disebabkan karena perbedaan latar
belakang sekolah  dengan  penelitian
sebelumnya; pada penelitian ini siswa
bersekolah di pondok pesantren modern
dan harus tinggal di asrama dengan
peraturan-peraturan yang sudah ditentukan
dan sangat berbeda dengan sekolah umum;
orang tua tidak hadir secara nyata pada
keseharian siswa. Hal ini senada dengan
yang dijelaskan oleh Alcantara dkk. (2017)
bahwa waktu yang digunakan bersama
dengan orang tua akan memberikan
dampak langsung terhadap subjective well-
being; sehingga ketika waktu berkurang
maka kehadirannya dialihkan kepada pihak
lain dalam hal ini teman dan guru. Tidak
adanya hubungan antara persepsi dukungan
orang tua dengan kesejahteraan subjektif di
sekolah dan setiap dimensinya juga dapat
terjadi karena adanya perbedaan kontribusi
dukungan orang tua terhadap well-being
dalam kehidupan umum secara global

dengan well-being dalam domain spesifik,
khususnya domain sekolah. Dalam sebuah
studi di Amerika Serikat, dukungan orang
tua muncul sebagai prediktor terkuat
kepuasan hidup global remaja. Temuan
bahwa orang tua tidak menjadi prediktor
kuat kesejahteraan subjektif di sekolah
menunjukkan  bahwa  mungkin  ada
perbedaan dalam kontribusi dukungan
orang tua pada Kkesejahteraan sekolah
versus kesejahteraan global, yang juga
perlu studi lebih lanjut (Tian dkk., 2013).
Pada penelitian ini, nilai rata-rata skor
total persepsi dukungan sosial orang tua
lebih tinggi daripada nilai rata-rata persepsi
dukungan sosial teman dan guru. Hal
tersebut  menunjukkan  bahwa  siswa
merasakan adanya dukungan sosial yang
tersedia paling tinggi dari proses interaksi
mereka dengan orang tua, kemudian teman,
dan terakhir dari guru. Jika melihat tahap
perkembangan subjek penelitian ini, siswa
sedang berada pada masa remaja (12-14
tahun), dimana teman menjadi semakin
penting sebagai sumber dukungan. Namun
remaja tetap berpendapat bahwa anggota
keluarga adalah orang yang paling sentral
dalam kehidupan mereka; orang Yyang
dinilai paling dekat dengan remaja dan
yang paling mencintai mereka adalah
keluarga (Newman & Newman, 2017). Hal
tersebut  dijelaskan  dalam  penelitian
mengenai persepsi dukungan sosial, bahwa
persahabatan dan hubungan romantis secara
umum relatif baru, dibandingkan relasi
dengan orang tua. Dengan demikian, efek
dukungan dari sumber tersebut mungkin
merupakan hasil dari interaksi yang terjalin
dalam waktu dekat. Sebaliknya, efek
dukungan sosial dari orang tua mungkin
merupakan kombinasi dari efek
perkembangan interaksi dari waktu ke
waktu dengan penerimaan dan pengasuhan
yang tersedia dari orang tua, ditambah
pengaruh dari interaksi yang terjalin dalam
waktu dekat (Cutrona dkk., 1994).
Penelitian ini berupaya memberikan
kontribusi terhadap literatur yang berkaitan
dengan kesejahteraan subjektif siswa di
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sekolah yang berbentuk pesantren modern.
Temuan ini dapat menjadi masukan kepada
pihak pesantren untuk mengembangkan
lingkungan pertemanan yang baik diantara
siswa di sekolah sehingga dapat
memberikan dukungan terhadap
pengembangan kesejahteraan siswa di
sekolah.  Selain daripada itu, guru
diharapkan dapat memperhatikan hubungan
baik dengan siswa karena dukungan dari
guru akan meningkatkan kepuasan siswa di
sekolah.

Penelitian ini  memiliki beberapa
limitasi yang dapat dikembangkan untuk
penelitian selanjutnya. Pertama, model
dalam penelitian ini hanya sebatas pada
variabel kesejahteraan subjektif di sekolah
sebagai hasil akhirnya; pada penelitian
selanjutnya  dapat diperluas  dengan
menambahkan variabel seperti prestasi
akademik, penyesuaian diri, dan self-
efficacy. Kedua, melihat pengaruh yang
lemah dan bahkan bersifat negatif dari
variabel dukungan sosial dari orang tua,
perlu ditelaah lebih jauh mengenai pola
komunikasi dan relasi siswa yang tinggal di
pesantren dengan orang tuanya. Ketiga,
penelitian ini hanya dilakukan pada satu
pesantren, dengan demikian penambahan
jumlah responden dan jumlah pesantren
juga diharapkan dapat meningkatkan
generalisasi hasil penelitian.

Simpulan

Penelitian ini memberikan hasil bahwa
persepsi  dukungan sosial dari teman
berperan positif terhadap peningkatan
kesejahteraan subjektif di sekolah. Secara
lebih spesifik persepsi dukungan ini juga
memengaruhi kepuasan dan perasaan siswa
di sekolah,  sehingga  lingkungan
pertemanan yang baik diantara siswa di
sekolah cukup penting karena dapat
memberikan  peran signifikan  dalam
pengembangan kesejahteraan siswa di
sekolah. Penelitian ini menemukan bahwa
siswa masih memersepsikan dukungan
yang paling rendah diberikan oleh guru,
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sedangkan dukungan dari guru merupakan
modal yang penting untuk sekolah tipe
pesantren karena interaksi cukup banyak
dilakukan antara guru dan siswa, melebihi
interaksi siswa dengan orang tua. Dengan
demikian guru di pesantren disarankan
untuk tidak hanya berperan sebagai
pengajar, namun perlu melakukan upaya
untuk lebih dekat dengan siswa dan
meningkatkan perhatian terhadap para
siswa.
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